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Abstrak 

Pendidikan karakter merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk kepribadian dan moral siswa, khususnya di era globalisasi yang penuh 

tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan karakter dalam membentuk 

sikap positif terhadap belajar anak di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah desriptif 

kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen di sebuah sekolah di Kota Gunungsitoli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah secara signifikan meningkatkan 

disiplin, tanggung jawab, motivasi belajar, dan prestasi akademis siswa. Guru memainkan peran 

kunci dalam implementasi nilai-nilai karakter, dan lingkungan sekolah yang kondusif turut 

mendukung keberhasilan program ini. Meskipun demikian, tantangan seperti kurangnya 

pelatihan guru dan variasi keterlibatan orang tua perlu diatasi untuk mencapai hasil yang optimal. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan karakter efektif dalam membentuk sikap positif 

terhadap belajar dan merekomendasikan peningkatan pelatihan guru serta keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan karakter.  

Kata Kunci: Belajar, Pendidikan Karakter, Peran, Sikap Positif. 

 

Abstrak 
Character education is an important component in the education system which aims to shape 

students' personalities and morals, especially in the era of globalization which is full of 

challenges. This research aims to examine the role of character education in forming positive 

attitudes towards children's learning at school. The research method used was descriptive 

qualitative, data was collected through in-depth interviews, participant observation, and 

document analysis at school in Gunungsitoli City. The research results show that character 

education integrated into the school curriculum significantly increases students' discipline, 

responsibility, learning motivation and academic achievement. Teachers play a key role in 

implementing character values, and a conducive school environment supports the success of this 

program. However, challenges such as lack of teacher training and variations in parental 

involvement need to be addressed to achieve optimal results. This research concludes that 

character education is effective in forming positive attitudes towards learning and recommends 

increasing teacher training and parental involvement in the character education process. 

Keywords: Learning, Character Education, Role, Positive Attitude. 
 

PENDAHULUAN 

Pembangunan karakter positif pada setiap individu adalah tujuan utama pendidikan. 

Namun, tantangan besar dihadapi dalam membentuk karakter positif. Artikel ini membahas 

tantangan dan strategi dalam upaya membangun karakter positif dalam pendidikan dalam 

perspektif psikologi pendidikan. Strategi seperti pendidikan karakter positif dan model 

pembelajaran kooperatif dapat membantu membangun karakter siswa yang positif (Salwiah & 

Asmuddin, 2022; Sulistyanto et al., 2020). Dukungan dari lingkungan sosial, kerjasama antara 
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pendidik dan orang tua, serta eksplorasi fungsi komunikasi yang efektif juga penting dalam 

pembentukan karakter positif.  

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan yang 

bertujuan untuk membentuk kepribadian dan moral anak. Di era globalisasi saat ini, di mana 

perkembangan teknologi dan informasi berkembang pesat, pendidikan karakter menjadi 

semakin krusial untuk mengimbangi kecenderungan negatif yang mungkin muncul akibat 

paparan informasi yang tidak terkontrol. Sekolah, sebagai institusi pendidikan formal, memiliki 

peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa (Abdurahman et al., 2023; 

Hubbi et al., 2020). Dalam proses pendidikan di sekolah, selain pengetahuan akademis, 

pengembangan karakter positif seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama juga harus 

mendapatkan perhatian yang serius. Pendidikan tak cukup hanya untuk membuat anak pandai, 

tetapi harus mampu menciptakan nilai-nilai luhur atau karakter bangsa (Mustakimah & 

Mu’amamah, 2021; Wahyuni et al., 2021). Oleh karena itu, penanaman nilai luhur atau karakter 

harus dimulai sejak dini sehingga nantinya mampu menjadi anak bangsa yang membanggakan. 

Menghadapi permasalahan penurunan moral atau karaker pada anak di sekolah, diperlukan 

inovasi-inovasi untuk membentuk karakter pada diri anak agar mengurangi berbagai krisis 

moral. 

Melalui studi kajian pustaka diketahui bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan 

nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan seluruh warga sekolah. Pembentukan karakter siswa di sekolah, 

dapat dilaksanakan melalui kegiatan di sekolah dan peran guru (Masruroh, 2022; Salwiah & 

Asmuddin, 2022; Sianturi & Dewi, 2021; Tohidi, 2017; Triaristina & Mukhlis, 2019). Kegiatan 

di sekolah dapat dilaksanakan melalui berbagai kegiatan rutin dan spontan guna membentuk 

anak melakukan nilai-nilai perilaku yang positif atau baik. Sedangkan melalui peran guru dapat 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan keteladanan. Dari kesimpulan tersebut disarankan 

bagi sekolah, kegiatan rutin dan spontan dibutuhkan kepedulian dan kerja sama yang baik antara 

pihak sekolah, komite sekolah, dan orang tua. Bagi guru, dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran yang berinovasi dalam pembentukan karakter serta memberikan contoh perilaku 

yang baik melalui keteladanan. 

Menurut Roesdiana (2023), terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan 

karakter, dari sekian banyak faktor, para ahli menggolongkan ke dalam dua bagian, yaitu faktor 

internal dan eksternal (Roesdiana & Minsih, 2017). Faktor internal antara lain : 1). insting atau 

naluri, 2). adat atau kebiasaan (habit), 3). kehendak atau kemauan (iradah), 4). suara batin atau 

suara hati, dan 5). keturunan, sedangkan faktor eksternal antara lain : 1). pendidikan, dan 2). 

lingkungan. 

Menghadapi permasalahan penurunan moral atau karaker pada anak di sekolah, 

diperlukan inovasi-inovasi untuk membentuk karakter pada diri anak agar mengurangi berbagai 

krisis moral. Mengacu pada permasalahan tersebut, artikel ini disusun berdasarkan kajian 

pustaka dimaksudkan untuk menguraikan pengertian pendidikan karakter, pembentukan 

karakter siswa melalui kegiatan di sekolah, dan pembentukan karakter siswa melalui peran guru 

(Pratiwi, 2021; Sebli, 2022). Diharapkan tulisan ini bermanfaat bagi upaya pengembangan 

pembentukan karakter siswa, khususnya melalui kegiatan di sekolah dan peran guru dalam 

melakukan langkah-langkah yang strategis untuk membentuk karakter siswa. 

Mengapa pembentukan karakter penting untuk dijadikan basis dalam proses pelaksanaan 

pendidikan? Hal itu karena berdasarkan hasil penelitian Heckman, James & Pedro Carneiro, 

(2023) menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual seseorang (verbal dan logis-matematis) 

hanya memberikan kontribusi 20% saja dari keberhasilan seseorang di masyarakat, sedangkan 

80% lebih banyak ditentukan oleh kecerdasan emosi seseorang tersebut (Abidin et al., 2019). 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan karakter dalam membentuk 

sikap positif terhadap belajar anak di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat; memberikan wawasan kepada pendidik dan pengambil kebijakan mengenai pentingnya 

integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah, menyediakan rekomendasi praktis 

tentang strategi implementasi pendidikan karakter yang efektif, dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan dengan mengarahkan fokus tidak hanya pada aspek akademis 

tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. 
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METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif digunakan untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang bagaimana pendidikan karakter mempengaruhi sikap belajar siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan 

pandangan siswa, guru, dan orang tua secara lebih rinci. Metode kualitatif digunakan untuk 

menjelaskan penelitian tanpa melakukan manipulasi terhadap data variabel yang sedang diteliti 

(Anam et al., 2023). 

Teknik pengambilan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan terhadap berbagai informan 

kunci, termasuk guru, siswa, dan orang tua, untuk mendapatkan perspektif yang beragam 

mengenai implementasi dan dampak pendidikan karakter di sebuah sekolah di Kota 

Gunungsitoli. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa di kelas. Analisis dokumen melibatkan kajian 

terhadap kurikulum, program pendidikan karakter, dan laporan evaluasi yang relevan. Untuk 

penelitian ini, subjek penelitiannya adalah siswa Sekolah Menengah Pertama. Sedangkan Objek 

penelitian yang diselidiki adalah bagaimana sikap-sikap siswa terhadap pembelajaran. 

Mengukur bagaimana sikap siswa terhadap belajar berubah sebagai akibat dari program 

pendidikan karakter. Perilaku siswa, Mengevaluasi perubahan dalam perilaku siswa di sekolah, 

seperti disiplin, tanggung jawab, kerjasama, dan kejujuran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian disajikan bersadarkan instrumen penelitian terhadap Analisis dokumen 

yang melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai dokumen terkait yang dapat memberikan 

informasi tentang program pendidikan karakter dan implementasinya. Penelitian tentang 

pendidikan karakter telah dilakukan di berbagai dan konteks pendidikan, dengan hasil yang 

menunjukkan dampak positif terhadap berbagai aspek siswa dan lingkungan sekolah. Pengaruh 

Terhadap Sikap dan Perilaku Siswa terutama dalam Perbaikan sikap positif, Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter secara signifikan meningkatkan sikap positif siswa 

terhadap belajar. Siswa yang terlibat dalam program pendidikan karakter cenderung lebih 

termotivasi, bertanggung jawab, dan memiliki pandangan yang lebih positif terhadap sekolah. 

Penelitian tentang Persepsi Guru dan Orang Tua: 1) Guru umumnya melaporkan bahwa 

pendidikan karakter membantu menciptakan lingkungan kelas yang lebih harmonis dan 

kondusif untuk belajar. Mereka merasa program ini memudahkan mereka dalam mengelola 

kelas dan mendukung perkembangan holistik siswa. 2) Orang tua yang terlibat dalam program 

pendidikan karakter cenderung memiliki pandangan positif terhadap sekolah dan lebih terlibat 

dalam pendidikan anak-anak mereka. Ini memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah.  

Dari hasil pengamatan dan wawancara serta analisis dokumen menunjukkan bahwa kelas 

yang menerapkan pendidikan karakter memiliki suasana yang lebih kondusif untuk belajar. 

Siswa menunjukkan sikap yang lebih hormat terhadap guru dan sesama siswa. Pendidikan 

karakter yang diterapkan dalam aktivitas sehari-hari di kelas meningkatkan disiplin dan 

kerjasama. Siswa lebih terlibat dalam proses belajar dan menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi. Adapun Guru melaporkan adanya peningkatan dalam kedisiplinan dan antusiasme 

belajar siswa setelah penerapan program pendidikan karakter. Dukungan dari guru dalam 

menerapkan pendidikan karakter sangat penting. Guru yang terlatih dan berdedikasi mampu 

menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran signifikan 

dalam membentuk sikap positif terhadap belajar di kalangan siswa sekolah dasar. Berdasarkan 

wawancara dengan para guru, mereka menyatakan bahwa melalui program pendidikan karakter 

yang terintegrasi dalam kurikulum, siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek disiplin, 

tanggung jawab, dan etika belajar. Guru-guru memberikan contoh nyata seperti adanya 

penurunan jumlah keterlambatan, peningkatan kepatuhan terhadap aturan kelas, dan 

peningkatan kualitas interaksi antara siswa dan guru. Para siswa juga lebih termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam 

mengikuti pelajaran. 
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Temuan dari observasi partisipatif menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

program pendidikan karakter lebih cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. 

Mereka lebih sering menunjukkan rasa ingin tahu, ketekunan, dan ketekunan dalam menghadapi 

tantangan akademis. Hal ini tidak hanya berdampak pada sikap mereka terhadap belajar, tetapi 

juga berkontribusi pada prestasi akademis yang lebih baik. Beberapa guru mencatat bahwa nilai-

nilai karakter seperti kerjasama dan saling menghargai juga tercermin dalam kerja kelompok 

dan proyek-proyek kolaboratif yang dilakukan siswa. Hasil analisis dokumen menunjukkan 

adanya korelasi positif antara penerapan pendidikan karakter dan peningkatan nilai rata-rata 

siswa dalam berbagai mata pelajaran. 

Guru memegang peran kunci dalam implementasi pendidikan karakter. Melalui 

wawancara, para guru menyatakan bahwa mereka secara aktif memasukkan nilai-nilai karakter 

dalam setiap mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler (Araniri, 2020; Sastradipura et al., 

2021). Mereka juga mengadopsi pendekatan pembelajaran yang mengedepankan pembentukan 

karakter, seperti metode pembelajaran berbasis proyek yang mendorong kerja sama dan 

tanggung jawab. Lingkungan sekolah yang mendukung juga memainkan peran penting. 

Observasi menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki budaya positif, di mana nilai-nilai 

karakter dihargai dan dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah, berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Ini termasuk adanya penghargaan untuk perilaku baik, 

program mentoring, dan kegiatan ekstrakurikuler yang memperkuat nilai-nilai karakter. 

Perencanaan penguatan katakter peserta didik penting karena dengan adanya nilai- nilai 

katakter maka tujuan sekolah dapat tercapai. Dalam proses penerapan nilai-nilai karakter 

dilakukan dengan jalan musyawarah yang melibatkan seluruh komponen sekolah. Pihakpihak 

yang terkait mencakup kepala sekolah, wakasek kesiswaan, guru BK, dan guru (Arif et al., 

2024; Luthfiyah & Zafi, 2021). Strategi yang dapat dilakukan pendidik dalam membangun 

karakter positif pada siswa, antara lain: Membangun hubungan yang baik dengan siswa. 

Pendekatan yang humanis dan empatik dari pendidik dapat membantu membangun hubungan 

yang baik dengan siswa (Krisnawati & Asfahani, 2022; Rifki et al., 2023). Hal ini dapat 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa dalam proses belajar-mengajar. 

Menggunakan pendekatan yang berbeda-beda. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan pendekatan yang variatif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa agar mereka dapat memahami materi dengan lebih baik. 

Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan antara lain penggunaan multimedia, diskusi, diskusi 

kelompok, dan lain-lain (Akbar et al., 2020; Damayanti et al., 2024). Mengembangkan 

kurikulum yang berfokus pada karakter positif. Kurikulum yang berfokus pada karakter positif 

dapat membantu siswa untuk memahami nilai-nilai yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan sikap dan perilaku yang positif (Agustina et al., 

2023; Istianti, 2018). Selain itu, kurikulum tersebut juga dapat mengajarkan keterampilan sosial 

dan emosi yang penting bagi perkembangan karakter positif siswa.  

Salah satu tantangan dalam membangun karakter positif adalah kurangnya perhatian 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan karakter individu. Banyak sekolah lebih memperhatikan 

akademik daripada pendidikan karakter sehingga karakter individu kurang tergarapkan. Strategi 

untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan mengintegrasikan nilai- nilai karakter yang 

diinginkan dalam kurikulum akademik dan mengajarkan serta melatih siswa untuk menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Nursalim et al., 2022; Sari, 2023). Tantangan 

lain dalam membangun karakter positif adalah kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai 

karakteristik yang diinginkan. Banyak sekolah belum sepakat tentang nilai-nilai atau 

karakteristik yang diinginkan untuk ditanamkan pada siswa. Strategi yang dapat digunakan 

adalah dengan melakukan diskusi dan konsultasi antar siswa, guru, dan pihak sekolah untuk 

mencapai kesepakatan tentang nilai-nilai atau karakteristik yang diinginkan (Mufid et al., 2022; 

Mulyadi, 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran signifikan 

dalam membentuk sikap positif terhadap belajar anak di sekolah, sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya. Studi oleh Berkowitz & Bier (2014) juga menemukan bahwa pendidikan 

karakter dapat meningkatkan sikap positif dan perilaku moral siswa (Jamiah et al., 2019; Jusuf 

& Bahuwa, 2020). Penelitian ini menambahkan bukti empiris bahwa implementasi pendidikan 
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karakter tidak hanya meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa, tetapi juga 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademis. Siswa yang terlibat dalam program 

pendidikan karakter menunjukkan peningkatan kepatuhan terhadap aturan kelas dan antusiasme 

dalam mengikuti pelajaran, yang mendukung temuan Berkowitz & Bier (2014) mengenai 

dampak positif pendidikan karakter pada lingkungan belajar. 

Teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona (1991) menekankan 

pentingnya menanamkan nilai-nilai moral seperti rasa hormat, tanggung jawab, dan keadilan 

dalam pendidikan. Hasil penelitian ini mendukung teori tersebut dengan menunjukkan bahwa 

siswa yang mendapatkan pendidikan karakter menunjukkan peningkatan dalam aspek-aspek 

tersebut (Ningsih, 2019; Rozi & Hasanah, 2021). Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek yang mengedepankan nilai-nilai kerjasama dan tanggung jawab, sesuai dengan teori 

pembelajaran konstruktivis oleh Vygotsky, juga ditemukan efektif dalam meningkatkan sikap 

positif siswa terhadap belajar (Novitasari & Wulandari, 2021). 

Dalam konteks praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan 

karakter dalam kurikulum sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan 

kondusif. Para guru yang secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses 

pembelajaran berhasil menciptakan suasana kelas yang lebih disiplin dan penuh kerjasama. Ini 

menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan bagi guru dalam menerapkan pendidikan karakter 

sangat penting untuk keberhasilan program ini. Lebih lanjut, hasil ini menggarisbawahi 

pentingnya keterlibatan orang tua dalam memperkuat nilai-nilai karakter yang diajarkan di 

sekolah, untuk memastikan konsistensi antara pendidikan di sekolah dan di rumah. 

 

SIMPULAN 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter memainkan peran 

yang signifikan dalam membentuk sikap positif terhadap belajar anak di sekolah. Implementasi 

pendidikan karakter yang efektif mampu meningkatkan disiplin, tanggung jawab, motivasi 

belajar, dan prestasi akademis siswa. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya dan teori 

pendidikan karakter yang menekankan pentingnya nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran. 

Namun, keberhasilan implementasi pendidikan karakter sangat bergantung pada pelatihan guru 

yang memadai dan dukungan serta keterlibatan orang tua dalam memperkuat nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

strategi efektif dalam pelatihan guru untuk pendidikan karakter serta metode pengukuran yang 

lebih komprehensif terhadap dampak pendidikan karakter pada berbagai aspek perkembangan 

siswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga perlu mempertimbangkan berbagai konteks sosial 

dan budaya yang berbeda untuk memahami bagaimana pendidikan karakter dapat diadaptasi dan 

diterapkan secara efektif di berbagai lingkungan sekolah. Penelitian yang melibatkan 

longitudinal study juga dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dampak 

jangka panjang pendidikan karakter terhadap perkembangan siswa. 
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